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ABSTRACT  

Juvenile delinquency continues to increase from year to year, especially cases of free sex and drugs. 

Cases of brawls and illegal racing also continue to increase in the Padang City. Juveniles' weak 

understanding of religious values and weak self-defense among juveniles is one of the factors causing 

juvenile delinquency. According to experts in juvenile psychology and mental health, the solution to 

juvenile delinquency is an emphasis on how to teach Islamic-Religion-Education, especially about 

behavior (akhlak) to juveniles. The akhlakul-karimah based model is a noble, praiseworthy, healthy 

and positive form of behavior in the family, at school, in aqidah, and in relationships as an effort to 

prevent juvenile delinquency. Pesantren-Ramadhan is a routine program of the Padang-City-

Government which is carried out every Ramadhan month in every masjid in Padang City which is 

attended by juveniles from elementary schools, middle schools and high schools throughout Padang 

City, in order to create a young generation who are qur'anic and noble character. The aim of 

education is to increase knowledge, iman & taqwa (IMTAQ) and the mental health of juveniles in 

dealing with juvenile delinquency using intervention techniques of akhlakul-karimah based model. 

Educational methods: lectures and direct practice. Place: at the Al-Muqarrabin-Masjid and the Baitul-

Makwa-Masjid in Padang City. Participants: 120 juveniles. Evaluation is carried out by assessing the 

results of questions-answers and the results of the pre-test and post-test. Results and evaluation: after 

education and intervention of model, almost all participants were able to answer the questions 

correctly, they were given book prizes. Of the 120 juveniles, pretest results: only 27 (23%) juveniles had 

knowledge, IMTAQ and mental health were good, post-test results: there was an increase to 100 (83%) 

juveniles. Conclusion: education and intervention the akhlakul-karimah based models have succeeded 

in increasing the knowledge, IMTAQ and mental health of juveniles at the Pesantren-Ramadhan in 

Padang City so that they do not fall into juvenile delinquency. 
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ABSTRAK 

Kenakalan remaja dari tahun ke tahun terus meningkat terutama kasus sex bebas dan narkoba. 

Kasus tawuran dan balap liar juga terus meningkat di kota-Padang. Lemahnya pemahaman remaja 

terhadap nilai-nilai agama dan lemahnya pertahanan diri remaja, merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya kenakalan remaja. Solusi dari kenakalan remaja menurut pakar psikologi dan 

kesehatan mental remaja adalah penekanan pada cara mengajarkan Pendidikan-Agama-Islam 

terutama tentang perilaku (akhlak) kepada remaja. Model berbasis akhlakul-karimah adalah bentuk 

perilaku yang mulia-terpuji-sehat dan positif  dalam keluarga, di sekolah, dalam akidah, dan dalam 

pergaulan sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja. Pesantren-Ramadhan merupakan program 

rutin Pemerintah-Kota-Padang yang dilaksanakan setiap bulan Ramadhan di setiap masjid yang ada 

di kota-Padang yang  diikuti oleh  remaja yang berasal dari  SD-SMP-SMA se kota-Padang, dalam 

rangka menciptakan generasi muda yang qurani dan berakhlak mulia. Tujuan-edukasi 

meningkatkan pengetahuan, iman & taqwa (IMTAQ) serta kesehatan mental remaja dalam 

mengatasi kenakalan remaja dengan teknik intervensi model berbasis akhlakul-karimah. Metode-

edukasi: ceramah dan praktik langsung. Tempat: di Masjid-Al-Muqarrabin dan Masjid-Baitul-Makwa 

kota-Padang. Peserta: 120 remaja. Evaluasi dilakukan dengan menilai hasil tanya jawab dan hasil 

pre-test dan post-test. Hasil dan evaluasi: setelah edukasi dan intervensi model, hampir semua 

peserta dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan benar, kepada mereka 

diberi hadiah buku. Dari 120 peserta, hasil  pretest: remaja yang memiliki pengetahuan, IMTAQ dan 

kesehatan mental yang baik hanya 27 orang (23%), hasil post-test: terjadi peningkatan menjadi 100 

orang (83%). Kesimpulan: edukasi dan intervensi model berbasis akhlakul-karimah telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan, IMTAQ dan kesehatan mental remaja pesantren-ramadhan kota-

Padang agar tidak terjerumus melakukan kenakalan remaja. 

 

Kata Kunci: Kenakalan Remaja, Sex Bebas, Narkoba, Tawuran, Pesantren-Ramadhan 

 

PENDAHULUAN  

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) adalah perilaku menyimpang remaja atau tindakan 

yang melanggar aturan yang dilakukan remaja di bawah usia 17 tahun yang dapat mengakibatkan 

kerugian dan kerusakan baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Kasus kenakalan remaja 

dari tahun ke tahun cendrung mengalami peningkatan. Data yang diambil dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan Pada tahun 2018, tercatat 3145 remaja usia ≤ 18 tahun menjadi pelaku 

kenakalan dan tindak kriminal, tahun 2019 dan 2020 meningkat menjadi 3280 hingga 4123 remaja. 

Pada tahun 2021 angka kenakalan remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus. Artinya dari tahun  
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2018 – 2021 mengalami kenaikan sebesar 10,7%. Dari data tersebut pertumbuhan jumlah kenakalan 

remaja terjadi tiap tahunnya (Murni dkk, 2021). 

Di kota Padang, kasus kenakalan remaja seperti tawuran, balap liar dan lainnya juga 

meningkat. Hampir setiap bulan terjadi tawuran di kota Padang. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kota Padang mencatat 88 remaja terlibat aksi tawuran di Kota Padang sejak Januari hingga Juni 

2023. Menurut dia dari 88 pelajar yang diamankan pihak kepolisian kemudian sebanyak 35 orang 

dilakukan pembinaan dan sembilan orang diproses hukum (ANTARA, 24/06/2023).   

Penelitian Artini B tahun 2018 di sebuah SMP di menyimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja adalah pengaruh teman sebaya dan faktor  informasi  

dan  teknologi modern yang bersifat negatif. Sedangkan   faktor  kontrol  diri  yang lemah, faktor  

keluarga/perceraian tidak mempengaruhi  terjadinya  kenakalan  remaja di SMP tersebut. Faktor  

yang paling  dominan mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja di SMP ini adalah faktor 

pengaruh teman sebaya. 

Sedangkan penelitian Afrita F dkk. tahun 2023 di Kelurahan Balai-Balai Kecamatan Padang 

Panjang Barat diperoleh data faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja terdiri dari dua 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya lemahnya pemahaman 

remaja terhadap nilai-nilai agama dan lemahnya pertahanan diri remaja sehingga tidak berani 

menolak ajakan teman yang mengajak melakukan perbuatan yang tidak baik. Sementara faktor 

eksternal yaitu faktor lingkungan rumah tangga dan faktor lingkungan masyarakat sekitar dimana 

remaja tinggal. Pemerintah Kota Padang, Sumatera Barat melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

mengungkap penyebab kenakalan di kota Padang,  mulai dari kontrol diri lemah, krisis identitas, 

rivalitas antar sekolah, kurangnya pengawasan dari orang tua, pengaruh media sosial, lingkungan, 

gengsi, hingga permasalahan keluarga  

Solusi dari kenakalan remaja menurut Hasanah dkk tahun 2021 adalah dengan penekanan 

pada cara orang  tua  mengajarkan  Pendidikan  Agama  Islam  dalam  keluarga  (Broken  home). 

Sedangkan penelitian Khansa R.L. dkk tahun 2023, menyatakan ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan Kenakalan Remaja dan didapatkan nilai  odds  

ratio  yakni  5.043  yang  berarti  pengetahuan yang baik mempunyai  kemungkinan  5.043  kali  

akan  memiliki  perilaku pencegahan Kenakalan Remaja yang baik.  

Pesantren Ramadhan merupakan program rutin Pemerintah Kota Padang yang dilaksanakan 

setiap tahun pada bulan Ramadhan dalam rangka menciptakan generasi muda Kota Padang yang 

qurani dan berakhlak mulia. Dalam kegiatan Pesantren Ramadhan yang dimulai sejak pukul 05:00 

subuh sampai pukul,  21:00 malam, dalam satu sesi diwajibkan memberikan materi tentang Edukasi 

Kenakalan Remaja oleh pakar. Tujuan dari edukasi adalah meningkatkan pengetahuan atau  
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pemahaman remaja tentang bahaya, cara menghindari kenakalan remaja seperti Pergaulan Bebas 

(Sex Bebas), Narkoba dan Tawuran.. 

 

 

 

 
Gambar 1: Masjid  Al-Muqarrabin dan Masjid Baitul-Makwa Kota Padang 

 

Mitra dari PKM ini adalah Pesantren Ramadhan Masjid Al-Muqarrabin dan Masjid Baitul-

Makwa yang berlokasi di kota Padang (Gambar 1). Tahun ini ada 274 remaja siswa SD, SMP dan 

SMA/SMK/MA yang mengikuti Pesantren Ramadhan di kedua Masjid ini. Untuk mengetahui 

permasalahan mitra kami melakukan survey awal ke kedua masjid. Survey awal dilakukan dengan 

meng-interview lima orang Remaja Pesantren Ramadhan yang dipilih secara acak dengan hasil 

sebagai berikut: 

 Empat remaja menjawab tidak tahu atau lupa apa itu bahaya dan bagaimana cara menghindari  

 Semua (kelima remaja) menyatakan sudah pernah mendapat edukasi tentang kenakalan remaja 

namun sekarang sudah lupa lagi 

 Semua remaja menyatakan ‘ada sedikit pengaruh’  pendidikan agama yang diajarkan di rumah 

dan di sekolah terhadap godaan untuk melakukan tawuran 

 Tiga remaja menjawab tidak ada larangan untuk punya teman/pacar dari orang tua atau guru 

 Semua remaja mengatakan belum pernah melihat secara langsung narkoba jenis shabu atau 

ganja selain di TV atau di HP 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja tentang Kenakalan Remaja 

(Sex bebas, Narkoba dan Tawuran), iman dan taqwa serta pengetahuan tentang kesehatan mental 

dari remaja sangat kurang walaupun remaja menyatakan sudah pernah mendapat edukasi. 

Solusi yang ditawarkan untuk permasalahan remaja pada mitra adalah dengan memberi 

edukasi dan intervensi tentang MODEL BERBASIS AKHLAKUL-KARIMAH.  

Tujuan edukasi adalah untuk mencegah terjadinya kenakalan remaja dengan cara: 

1. meningkatkan pengetahuan remaja tentang Bahaya Kenakalan Remaja (Sex bebas, Narkoba dan 

Tawuran) serta cara menghindarinya  
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2. meningkatkan iman & taqwa remaja 

3. melakukan intervensi perilaku mulia, terpuji, sehat dan positif (akhlakul-karimah) 

4. meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan mental remaja  

 

METODE  

PKM ini menggunakan metode transfer ilmu pengetahuan dalam bentuk edukasi dan 

intervensi model yang dilaksanakan melalui ceramah secara tatap muka dan praktik langsung. Alat 

bantu kelas edukasi adalah infocus dan screen, audiovisual, serta ppt materi edukasi. Materi edukasi 

adalah MODEL BERBASIS AKHLAKUL-KARIMAH yang terdiri dari:  

1. Model Akhlakul Karimah Remaja di rumah / keluarga (Gambar 2) 

2. Model Akhlakul Karimah Remaja dalam aqidah (Gambar 3) 

3. Model Akhlakul Karimah Remaja di sekolah (Gambar 4) 

4. Model Akhlakul Karimah Remaja dalam pergaulan (Gambar 5) 

Untuk mengukur peningkatkan pengetahuan, sebelum edukasi dilakukan pre-test, setelah 

proses edukasi, dilakukan post-test dengan soal yang sama. Kemudian mengadakan games yang 

dinamakan Bola Berkah dengan melamparkan ke peserta, peserta yang mendapatkan Bola Berkah 

harus menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. 

 
 

 
Gambar 2: Model Akhlakul Karimah Remaja di 

rumah / keluarga 

 
 

 
Gambar 3: Model Akhlakul Karimah Remaja 

dalam aqidah 
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Gambar 4: Model Akhlakul Karimah Remaja di 

sekolah 

 

 
Gambar 5: Model Akhlakul Karimah Remaja 

dalam pergaulan 

                                                                                                                                                                                                       

 

 

 
Gambar 6: Kegiatan Pelaksanaan Edukasi di Masjid  Al-Muqarrabin dan Masjid Baitul-Makwa 

Kota Padang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilaksanakan Edukasi dan Intervensi Model Berbasis Akhlakul-Karimah Untuk Mengatasi 

Kenakalan Remaja Di Pesantren-Ramadhan Kota Padang,  dengan metode Ceramah  dan Praktik 

Langsung.  Tempat & Waktu: di Masjid Al-Muqarrabin Siteba Padang pada hari Sabtu, tanggal 23 

Maret 2024 dan di Masjid Baitul-Makwa Pampangan Padang pada hari Rabu, tanggal 27 Maret 

2024. Peserta edukasi adalah Remaja peserta Pesantren Ramadhan di kedua masjid yang berjumlah 

120 orang. Edukasi dilaksanakan dalam satu hari. Kegiatan edukasi berjalan lancar dan tertib. 

Hampir semua remaja peserta edukasi berpartisipasi aktif selama proses transfer knowledge dan  

proses tanya jawab berlangsung. Dalam acara games, peserta yang menjawab dengan benar dan 

tepat mendapat hadiah buku. Acara diakhiri dengan pemberian kenang2an kepada mitra. 
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Hasil pre-test dan post-tes menunjukkan adanya peningkatan  pengetahuan remaja sesudah 

dilakukan edukasi. Hasil pretest dari 120 remaja yang mengikuti edukasi, hanya 27 (23%) orang 

yang berpengetahuan baik, sedangkan setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan dimana  

remaja yang berpengetahuan baik meningkat menjadi 100 (83%) orang. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Edukasi Model Berbasis Akhlakul-Karimah yang diberikan pada remaja peserta Pesantren 

Ramadhan di Masjid Al-Muqarrabin dan Masjid Baitul-Makwa Kota Padang telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan, iman dan taqwa serta kesehatan mental remaja dalam 

mengatasi Kenakalan Remaja 

 Diharapkan pengetahuan dan peningkatan iman dan taqwa (IMTAQ) yang didapatkan 

remaja dapat mencegah remaja terjerumus kedalam perbuatan menyimpang (kenakalan 

remaja) sehingga remaja yang positif, sehat dan berakhlakul-karimah dapat diwujudkan  

Saran  

 Edukasi tentang cara mencegah dan menghindari remaja untuk melakukan kenakalan atau 

perbuatan menyimpang sebaiknya sering-sering diberikan.  

 Remaja sangat mudah melupakan edukasi yang telah diberikan karena memori otak mereka 

telah tertimpa oleh stimulasi yang lebih baru & menarik seperti game, internet dan gadget 
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